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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Tematik menggunakan metode kerja kelompok 
di kelas III SD Santa Monika Sungai Raya.Metode yang digunakan  pada 
penelitian ini adalah  metode deskriptif. Bentuk penelitiannya adalah penelitian 
tindakan kelas dengan sifat penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik observasi langsung. Penelitian ini dilakukan II siklus.  Hasil rata-
rata aktivitas fisik peserta didik pada siklus 1: 62,86% dan siklus II: 83,81% 
meningkat sebesar 20,95%. Rata-rata aktivitas mental peserta didik pada siklus 1: 
63,81% dan siklus II: 81.91% terjadi peningkatan 18,10%.  Rata-rata aktivitas 
emosional peserta didik siklus 1: 63,81% siklus II: 83,17% meningkat sebesar 
19,68%.Dari data yang diperoleh dapat simpulkan bahwa Metode Kerja 
Kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Tematik di kelas III Sekolah Dasar Swasta Santa Monika Kubu 
Raya. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Metode Kerja Kelompok, Pembelajaran 
Tematik 
 
 
 
Abstract: This study aimed to describe the activities of learners in learning 
Thematic using group work in class III SD Santa Monika Sungai Raya. The 
method used in this research is descriptive method. Forms of research is 
classroom action research with the nature of the research. Data collection 
techniques used are direct observation techniques. This study was conducted II 
cycle. The average yield of physical activity of students in cycle 1: 62.86% and 
the second cycle: 83.81% increase of 20.95%. The average mental activity of 
students in cycle 1: 63.81% and the second cycle: an increase 81.91% 18.10%. On 
average emotional activity learners cycle 1: 63.81% second cycle: 83.17% 
increase of 19.68%. From the data obtained can be concluded that the method can 
improve the activity of the Working Group and the learning outcomes of students 
in learning in class III Thematic Private Elementary School Santa Monika Kubu 
Raya. 
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uru merupakan salah satu unsur yang bertanggung jawab atas peningkatan, 
penyempurnaan dan pengembangan  sistem pendidikan. Maka dari itu, 
seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses kegiatan proses 
pembelajaranyang bermakna bagi peserta didik  di sekolah. Kegiatan 
pembelajaran akan berhasil apabila peserta didik mampu mengkontruksikan 
konsep nilai-nilai sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan di berikan aktivitas 
serta pengalaman yang bermakna pada saat pembelajaran.  Aktivitas tersebut yaitu 
aktivitas fisik, mental dan emosional. Dalam pembelajaran Tematik sangat 
diharapkan aktivitas belajar peserta didikoptimal. Dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut, terjadi interaksi antara peserta didikdengan peserta didik,  interaksi 
antara guru dan peserta didik, maupun interaksi antara peserta didikdengan 
sumber belajar. Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut, peserta didikdapat 
membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi peserta didik 
sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Pembelajaran Tematik merupakan kegiatan belajar yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran menjadi sebuah tema.  Hal ini sesuai dengan karakteristik 
peserta didik di Sekolah Dasar.  Peserta didik mampu mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai pembelajaran yang diajarkan apabila 
dalam suatu proses pembelajaran peserta didik melakukan aktivitas fisik, mental, 
maupun emosional.  
Kenyataan yang terjadi saat ini, pembelajaran tematik di anggap sulis 
sehingga guru masih menggunakan tradisi mengajar yang telah dilakukannya.  
Guru masih menggunakan gaya mengajar yang  lama seperti ceramah, mencatat 
dan langsung evaluasi sehingga dapat berdampak kurangnya aktivitas yang 
lakukan peserta didik  didalam kelas. Selain itu juga interaksi yang terjadi hanya 
satu arah, yaitu antara guru dan murid. 
Kegiatan belajar selama ini di kelas  III Sekolah Dasar Swasta Santa 
Monika, sebagai berikut: (1) peserta didik yang melakukan aktivitas fisik adalah 
33% (2) peserta didik yang melakukan aktivitas mental adalah 42% (3) peserta 
didik yang melakukan aktivitas emosional adalah 30%. Ini menunjukkan bahwa 
aktivitas belajar masih rendah. Terdapat kesenjangan antara harapan akan 
aktivitas belajar optimal dengan kenyataan aktivitas belajar yang masih rendah. 
Dari hal tersebut penulis ingin mencoba memperbaiki pembelajaran dengan 
menggunakan metode metode kerja kelompok dalam pembelajaran Tematik  kelas 
III Sekolah Dasar Swasta Santa Monika. Sebab dengan metode Kerja Kelompok 
peserta didik diberikan kesempatan untuk menggalikan dan menemukan sendiri 
pengetahuan serta konsep-konsep dalam Tematik.Selain itu peserta didik 
melakukan interaksi multiarah sehingga melatik kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi aktif. 
Berdasarkan kenyataan tersebut di atas maka peneliti akan mengadakan 
penelitian dengan judul Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode 
Kerj Kelompok Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas III  Sekolah Dasar Swasta 
Santa Monika Sungai Raya. 
G 
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Menurut Sardiman A.M (2010:100) yang dimaksud dengan aktivitas belajar 
adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental”. Yang mana antara keduanya 
tidak dapat dipisah-pisahkan.  Menurut Sriyono (2008) aktivitas adalah segala 
kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 
Menurut Soemanto (1987: 107-110) menyatakan bahwa ada tiga faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu: faktor stimuli belajar, metode belajar, dan 
faktor individual. Ketiga faktor tersebut secara jelas diuraikan sebagai berikut: (1) 
Faktor Stimuli Belajar: Segala hal diluar individu yang merangsang individu 
untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Perbuatan atau aktivitas belajar 
yang disebabkan faktor stimuli inilah yang menyebabkan adanya dorongan atau 
motivasi dan minat dalam melakukan kegiatan-kegiatan belajar. Ada beberapa hal 
yang berhubungan dengan faktor stimuli belajar, yaitu: panjangnya bahan 
pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, suasana 
lingkungan eksternal; (2) Faktor Metode Belajar : Dalam proses belajar mengajar, 
metode yang digunakan guru akan mempengaruhi belajar siswa. Faktor yang 
menyangkut metode belajar, yaitu: kegiatan berlatih atau praktek, pengenalan 
hasil belajar, bimbingan dalam belajar; (3) Faktor individual: Faktor individual 
siswa juga sangat berpengaruh dalam aktivitas belajar siswa. Adapun faktor-faktor 
individual ini menyangkut hal-hal sebagai berikut: kematangan, pengalaman 
sebelumnya, kondisi kesehatan. 
Jenis-jenis aktivitas belajar menurut Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 
2008:101), yaitu sebagai berikut: (1) Visual activities, misalnya:  membaca, 
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan; (2) Oral activities, : bertanya, 
memberikan saran, mengeluarkan pendapat dan diskusi; (3) Listening activities, 
misalnya:  mendengarkan uraian, diskusi percakapan; (4) Writing activities, 
misalnya:  menulis laporan, menyalin; (5) Drawing activities, misalnya:  
menggambar, membuat grafik, diagram;(6) Motor activities, misalnya: melakukan 
percobaan; (7) Mental activities, misalnya:  mengingat, menganalisis, mengambil 
keputusan; (8) Emotional activities, misalnya:  gembira, berani, bergairah. 
Menurut Dyah (2009:2) kerja kelompok adalah suatu cara penyajian 
pelajaran dengan cara peserta didik mengerjakan sesuatu (tugas) dalam situasi 
kelompok dibawah bimbingan guru. Demikian pula menurut Daryanto (1993:45) 
kerja kelompok adalah bahwa peserta didik dalam satu kelas dipandang sebagai 
satu kesatuan terdiri ataupun di bagi atas kelompok-kelompok kecil. 
Menurut Hernawan,dkk (2008:1.26), Model pembelajaran jaring laba-laba 
atau tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan 
tematik. Pendekatan ini dimulai dengan menentukan tema, yang kemudian 
dikembangkan menjadi subtema dengan memperhatikan keterkaitan tema tersebut 
diharapkan aktivitas siswa dapat berkembang dengan sendirinya.  
Menurut Hadisubroto,dkk (2007:1.27), Model terjala atau tematik 
pelajaran dimulai dari satu tema. Tema diramu dari beberapa pokok bahasan atau 
sub pokok bahasan atau sub pokok bahasannya dikaji secara menyeluruh, barulah 
dapat dihasilkan tema. Menurut Tarmizi (2008), Pembelajaran tematik dikemas 
dalam satu tema atau biasa disebut dengan istilah tematik. Pendekatan tematik ini 
merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran nilai 
pembelajaran serta pemikiran kreatif dengan menggunakan tema. Dengan kata 
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lain pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, 
siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 
Pendekatan tematik berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses 
latihan atau hapalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur 
intelektual siswa.  
Menurut Hernawan,dkk(2008:1.26), kelebihan pendekatan pembelajaran 
tematik adalah sebagai berikut: (1) Adanya faktor motivasional yang dihasilkan 
dari menyeleksi tema yang sangat diminati; (2) Model jaring laba-laba atau 
tematik relatif lebih mudah dilakukan oleh guru yang belum berpengalaman; (3) 
Model tersebut mempermudah perencanaan kerja tim untuk mengembangkan 
tema kedalam semua bidang isi pelajaran. 
Menurut Hernawan,dkk (2008:1:26) kekurangan pendekatan pembelajaran 
tematik adalah sebagai berikut; (1) Langkah yang sulit dalam pembelajaran 
terpadu model tematik adalah menyeleksi tema; (2) Adanya kecenderungan 
merumuskan suatu tema yang dangkal sehingga hal ini hanya berguna secara 
artifisial di dalam perencanaan kurikulum; (3) Guru dapat menjaga misi 
kurikulum; (4) Dalam pembelajaran guru lebih fokus pada kegiatan daripada 
pengembangan konsep. 
 
METODE   
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif.  Menurut 
Hadari Nawawi (1985: 61-93) ada empat (4) macam metode  penelitian yaitu 
metode Filosofis, metode Deskriptif, metode Historis dan metode Eksperimen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif.Menurut 
Hadari Nawawi (1985:67) mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah 
“Prosedur pemecahan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan objek 
yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dll) sebagaimana adanya 
berdasarkan fakta-fakta yang actual pada saat sekarang”.  Metode Deskriptif ini 
merupakan prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan 
keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian ini bersifat kualitatif artinya penelitian dengan pengumpulan 
data kualitas bukan nominal. Menurut Sugiyono (2009: 10) bahwa, “Penelitian 
kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi 
pemikiran dan interprestasi terhadap gejala yang diamati, secara utuh (holistic) 
karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan”.Sifat  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kolaborasi, yaitu penelitian yang dilakukan antara peneliti dengan 
teman sejawat yang membantu dalam penelitian tersebut. 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan  kelas.  
Menurut I. Wardhani (2007: 1.4) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
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menjadi meningkat”.Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada peserta didik 
kelas III SDS Santa Monika Kabupaten Kubu Raya semester I tahun ajaran 
2015/2016 dengan jumlah peserta didik 35 orang mata pelajaran Tematik. 
Berdasarkan rencana yang telah disusun, maka pelaksanaanya bila 
digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1 : Alur Tindakan Penelitian (Suharsimi Arikunto (2008:16) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Tematik di 
Kelas III SDS Santa Monika menggunakan Metode Kerja Kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
Permasalahan 
Perencanaan Tindakan I Pelaksanaan Tindakan I 
Pengamatan 
Pengumpulan data I 
Refleksi I 
Permasalah baru hasil 
refleksi 
Perencanaan Tindakan II Pelaksanaan Tindakan II 
Pengamatan Pengumpulan 
data II 
Refleksi II 
Bila Permasalahan belum 
terselesaikan 
Dilanjutkan ke siklus 
berikutnya 
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Tabel 1 
Data tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP 
APKG 1 Siklus 1&2 
 
No Aspek yang diamati Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 
A Rata-rata Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
2,67 3,33 0,667 
B Rata-rata Pemilihan dan 
Pengorganisasian Materi Ajar 
2,75 3,5 0,75 
C Rata-rata Pemilihan Sumber 
Belajar/Media Pembelajaran 
2,33 3 0,67 
D Rata-rata Skenario/Kegiatan 
Pembelajarann 
2,75 3,5 0,75 
E Rata-rata Penilaian Hasil Belajar 2,67 3,67 1 
  13,17 17 3,83 Jumlah A+B+C+D+E  = 
Rata-rata A+B+C+D+E   = 2,63 3,4 0,77 
 
Tabel 2 
Data Tentang Peningkatan Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Proses Pembelajaran Siklus 1 dan 2 
 
No Aspek yang diamati Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 
I     PRA  PEMBELAJARAN 
Rata-rata I = 3 3 3,5 0,5 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 
Rata-rata II = 3 2,66 3,33 0,66 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
Rata-rata Skor   III   =  2,80 3,32 0,52 
IV PENUTUP 
Rata-rata Skor IV =  2,66 4 1,3 
Jumlah Skor     I + II + III + IV   =  11,13 14,15 3,02 
Rata-rata Skor   I + II + III + IV  =  2,78 3,53 0,75 
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Tabel 3 
Data Tentang Aktivitas Siklus 1 dan 2 
 
No Aspek yang diamati 
Persentase Skor   
Siklus I Siklus 2 
Jumlah %   
1 
Aktivitas fisik   
Peserta didik mengamati lembar 
kerja kelompok 
25 71,43% 31 88,57% 
Peserta didik menyebutkan 
Lingkungan rumah dn sekolah 
23 65,71% 33 94,29% 
Peserta didik yang terlibat dalam 
penggunaan media 
18 51,43% 24 68,57% 
Rata-rata 1 22,00 62,86% 29,3333 83,81% 
2 
Aktivitas mental   
Peserta didik mengkomunikasikan 
hasil kerja kelompok 
9 54,29% 13 86,67% 
Peserta didik yang aktif 
menjawab pertanyaan guru 
26 74,29% 32 91,43% 
Peserta didik yang dapat 
menyimpulkan materi 
22 62,86% 28 80,00% 
Rata-rata 2 22,33 63,81% 28,6667 81,90% 
3 
Aktivitas emosional   
Peserta didik berantusias dalam 
proses pembelajaran 
18 51,43% 24 68,57% 
Peserta didik yang berani tampil 
ke depan kelas 
25 71,43% 31 88,57% 
Peserta didik yang dapat 
menyelesaikan soal dengan benar  
24 68,57% 33 94,29% 
Rata-rata 3 22,3333 63,81% 29,3333 83,81% 
Rata-rata 1+2+3 22,2222 63,49% 29,1111 83,17% 
 
Pembahasan 
Berdasarkan  Tabel 1 Data tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 1dan 2, dapat diuaikan hal-hal sebagai berikut: pada aspek A 
yaitu Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran pada siklus 1 adalah 2,667, 
meningkat menjadi 3,333 di siklus 2, terjadi peningkatan sebesar 0,667, pada 
aspek B Rata-rata Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar pada siklus 1 
adalah 2,75 meningkat pada siklus 2 menjadi 3,5 terjadi peningkatan juga pada 
aspek ini sebesar 0,75, pada aspek c Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran untuk siklus 1 adalah 2,333 meningkat menjadi 3 di siklus 2, terjadi 
peningkatan sebesar 0,667, pada aspek d Rata-rata Skenario/Kegiatan 
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Pembelajarann siklus 1 adalah 2,75 meningkat di siklus 2 menjadi 3,5 terjadi 
peningkatan sebesar 0,75, pada aspek e Rata-rata Penilaian Hasil Belajar pada 
siklus 1 adalah 2,667, meningkat menjadi 3,667 di siklus 2 terjadi peningkatan 
sebesar 1.Rata-rata yang di peoleh guru dalam kemampuan menyusun RPP pada 
siklus 1 adalah 2,633 meningkat di siklus 2 menjadi 3,4, terjadi peningkatan 
sebesar 0,767. 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 2 di atas dapat dilihat hal-hal 
sebagai berikut:  Kemampuan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran atau 
pendahuluan mengalami peningkatan 0,5 yaitu dengan skor rata-rata 3 di siklus 1 
menjadi rata-rata 3,5 di siklus 2.  Aspek berikutnya yaitu kemampuan guru 
membuka proses pembeljaran memperoleh skor rata-rata0,67 yaitu dari skor rata-
rata 2,67 di siklus 1 menjadi 3,33 di siklus 2.  Aspek berikutnya yaitu kemampuan 
guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran yaitu pada siklus 1 memperoleh 
skor rata-rata 2,81 meningkat menjadi 3,33 di siklus 2, sehingga terjadi 
peningkatan 0,52. Terakhir kemampuan guru menutup proses pembelajaran pada 
siklus 1 memperoleh skor rata-rata 2,67 dan di siklus 2 memperoleh rata-rata 4, 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 1,33. Selanjutnya kemampuan guru 
melakukan seluruh proses pembelajaran di siklus 1 memperoleh skor rata-rata 
2,78 dengan kategori cukup meningkat menjadi rata-rata 3,4 di siklus 2 dengan 
kategori baik. 
Tabel 3 yaitu data tentang aktifitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode eksperimen dapat dilihat pada 
rekapitulasi aktifitas siklus 1 dan 2 berikut ini :Aspek 1 yaitu tentang aktifitas 
fisik dalam proses pembelajaran pada siklus 1 62,86% dan di siklus 2 83,81% 
meningkat sebesar 20,95%. Aspek 2 yaitu rata-rata aktifitas mental pada siklus 1 
63,81% dan pada siklus 2 81.91% terjadi peningkatan 18,10%. Sedangkan 
aktifitas emosional pada siklus 1 63,81% serta pada siklus 2 83,17% meningkat 
sebesar 19,68%.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat aktifitas peserta didik dalam 
pembelajaran Tematik pada grafik peningkatan dibawah ini. 
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Grafik 
Peningkatan Data tentang Aktivitas Peserta Didik 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bersama kolaborator, maka 
dapat di simpulkan bahwa Metode Kerja Kelompok dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Tematik di kelas III Sekolah 
Dasar Swasta Santa Monika Kubu Raya.Mengacu pada hasil Penelitian Tindakan 
Kelas ini maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut; (1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik di kelas III SDS Santa Monika Sungai 
Raya telah sesuai dengan Permen Diknas NO.41 tahun 2007 tentang kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaranpada siklus 1rata-rata 
2,63(cukup/sedang) menjadi rata-rata 3,4 (baik) pada siklus 2. Meningkat sebesar 
1,23; (2) Pelaksanaan  pembelajaran  Tematik di kelas III SDS Santa Monika 
Sungai Raya telah sesuai dengan Permen Diknas NO.41 tahun 2007  dapat dilihat 
dari kinerja guru (APKG 2) memperoleh skor rata-rata 2,78 dengan kategori 
cukup meningkat menjadi rata-rata 3,53 di siklus 2 dengan kategori baik pada 
siklus 2. Meningkat 0.75; (3) Terdapat peningkatan aktivitas fisik peserta didik 
pada pembelajaran Tematik dengan menggunakan metode Kerja KelompokKelas 
III Sekolah Dasar Swasta . Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase rata-
rata aktivitas peserta didik pada siklus 1 62,86% dan di siklus 2 83,81% 
meningkat sebesar 20,95%; (4) Terdapat peningkatan aktivitas mental peserta 
didik pada pembelajaran Tematik dengan menggunakan metode Kerja 
KelompokKelas III Sekolah Dasar Swasta . Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
persentase rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus 1 63,81% dan pada siklus 2 
81.91% terjadi peningkatan 18,10%; (5) Terdapat peningkatan aktivitas emosional 
62,86 63,81 63,81
83,81 81,91 83,17
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peserta didik pada pembelajaran Tematik dengan menggunakan metode Kerja 
KelompokKelas III Sekolah Dasar Swasta . Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
persentase rata-rata aktivitas peserta didik pada siklus 1 63,81% serta pada siklus 
2 83,17% meningkat sebesar 19,68%. 
 
Saran 
       Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut; (1) Bagi Peneliti: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai patokan atau pedoman, untuk dapat meningkatkan kinerja dalam mengajar 
proses belajar peserta didik ke arah tercapainya pengetahuan yang optimal; (2) 
Kepala Sekolah: dalam hal ini bagi Kepala Sekolah yang berkewajiban untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah yang dipimpin, SD Swasta Santa 
Monika.  Kegiatan PTK dapat di fasilitasi dan ditingkatkan pada tahun berikutnya.  
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